ABSTRAK

BUDI UTOMO, Aplikasi Microsoft Visual Basic 6.0 dalam PemlaratSistem
Informasi Manejemen Basis Data Administrasi SMK Ble@ Semarang, Tugas
Akhir, Statistika Terapan dan Komputasi Jurusaneviettika FMIPA Universitas
Negeri Semarang

Sekolah merupakan salah satu bentuk dari organysasj didalamnya
terdapat kegiatan belajar mengajar dan proses parda administrasi yang
berada dibawah dan tanggugjawab pada seorang keglatah. Segala kegiatan
yang berlangsung tidak bisa domonitoring secaralidashan tanpa adanya suatu
pengorganisasian yang tepat. Untuk itulah pengagaian dengan perancangan
basis data dapat menjawab semua pertanyaan yangumDalam hal pendataan
yang telah diterapkan bagian administrasi SMK Ned@erSemarang masih
dibilang sederhana. Sistem komputerisasi tersebuang efisien dan kurang
efektif untuk menangani alumni SMK Negeri 2 Semgrddntuk itulah penulis
memberikan solusi menggunakan program MicrosofudisBasic 6.0 dengan
apliksinya untuk membantu pendataan secara komgasgeyang lebih efektif dan
efisien.

Permasalahan yang akan dibahas dalam kegiatardatéba bagaimana
penerapan program Microsoft Visual Basic 6.0 sefmnghampu meningkatkan
kualitas penyajian informasi sekolah yang melipényajian data siswa, guru,
data mata pelajaran dan data nilai akhir siswajuahudari penelitian ini adalah
untuk menerapan aplikasi Microsoft Visual Basic @alam menyajikan informasi
sekolah yang meliputi penyajian data siswa, gdata mata pelajaran dan data
nilai akhir siswa.

Metode kegiatan yang dilakukan ditempuh dengan mmapglkan data
baik dengan metode obsevarsi, metode literatur, selajutnya dilakukan
perancangan program. Pemrograman dibuat dengamgoeskan Microsft
Visual Basic 6.0.

Simpulan dari penelitian ini adalah, aplikasi peogr sistem informasi
dapat diawali dengan tahap sosialisasi program deeparyawan pada bagian
Tata usaha. Tahap sosialisasi tersebut meliputjgeadan Software Mocrosoft
Visual Basic, cara pemakaian aplikasi program, gambuatan buku panduan
pemakaian aplikasi program sistem informasi. Samatuk SMK Negeri 2
Semarang yaitu hendaknya memilih karyawan yang roeggp kemampuan di
bidang komputerisasi. Bagi pembaca penulis menkaranagar dapat
mengembangkan program ini sehingga menjadi lebimpeena untuk
kedepannya.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Permasalahan

Seiring dengan kemajuan teknologi diberbagai bidasgkan-akan
tidak pernah ada matinya untuk mempelajarinya. Dari-ke hari kemajuan
teknologi terus berkembang salah satu adalah kangtbmputer merupakan
sarana untuk menyelesaikan pekerjaan dengan cepatefisien contoh
penggunaan komputer di bidang pendidikan salatngatadalah di bagian
administrasi sekolah. Data administrasi sekolahagetahun mengalami
perubahan seiring dengan bertambanya siswa baiu karena itu diperlukan
suatu pengorganisasian yang lebih baik. Pengomsiais merupakan
keseluruhan proses pengelompokan alat-alat, tugmst wewenang dan
tanggungjawab, sehingga tercipta suatu kesatuag yar dan bulat dalam
rangka pencapaian tujuan yang telah ditentukan.

Sekolah merupakan salah satu bentuk dari orgarjaagidi dalamnya
terdapat penelitian belajar mengajar dan prosedbaganan administrasi yang
berada dibawah dan tanggugjawab pada seorang kepéldah. Segala
penelitian yang berlangsung tidak bisa domonitosiegara keseluruhan tanpa
adanya suatu pengorganisasian yang tepat. Untléh itpengorganisasian
dengan perancangan basis data dapat menjawab sgenizenyaan yang

muncul.
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Salah satu bentuk informasi yaitu dengan pemanfasitiem-sistem
informasi berbasiskan komputer. Komputerisasi makap suatu alternatif
yang tepat untuk seorang pemakai dalam kebutuhan aiormasi secara
tepat, dalam hal ini adalah bagi seorang kepalalalek

Hal tersebut mendorong banyak organisasi untuk méatkan
informasi secara maksimal, baik informasi yang s&raari dalam dan luar.
Salah satu organisasi tersebut adalah sistem iafirmi SMK Negeri 2
Semarang. Organisasi ini ingin mengembangkan pehgol informasi
tentang data administrasi sekolah, sebagai satahssanber daya yang dapat
menentukan kemajuan SMK Negeri 2 Semarang dimasg g&an datang.
Dengan segudang permasalahan yang timbul perlu ngdansuatu
penyelesaian yang praktis, dalam wujud pemogramemgah aplikasinya
dengan melibatkan suatu basis data.

SMK Negeri 2 Semarang merupakan sekolah menengahu&a
berbasis kompetensi yang mencetak tenaga-tenagapitryang siap kerja.
Setiap tahunnya SMK Negeri 2 Semarang meluluskauan siswa, dan hal
ini memerlukan penanganan tersendiri. Untuk ituf@nulis memberikan
solusi menggunakan program Microsoft Visual Basigz éengan apliksinya
untuk membantu pendataan secara komputerisasi ey efektif dan
efisien.

Perkembangan teknologi basis data tidak lepas mEikembangan
perangkat keras dan perangkat lunak. Salah satangiat lunak dalam

pengembangan aplikasi yang populer adalah Micro¥@tual Basic 6.0.
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Microsoft Visual Basic 6.0 adalah paket pemogranb@nbasis windows,
didesain untuk dapat memanfaatkan fasilitas yargsptta dalam Microsoft
windows.

Dengan menggunakan Microsoft Visual Basic 6.0, pentertarik
untuk menciptakan suatu rancangan basis data atrasii Hasil rancangan
basis data tersebut diharapkan mampu menjawab &bbmrkelemahan yang
selama ini sering muncul.

B. Rumusan Masalah dan Pembatasannya
1. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikanasliadapat
dirumuskan permasalahan yaitu bagaimana penerapgram Microsoft
Visual Basic 6.0 sehingga mampu meningkatkan laslipenyajian
informasi sekolah yang meliputi penyajian datavaisguru, data mata
pelajaran dan data nilai akhir siswa?
2. Batasan Masalah
Dalam penelitian ini tidak seluruh administrasi gaada di SMK
Negeri 2 Semarang dibuat rancangan basis dataetapi tberdasarkan
pertimbangan waktu maka hanya dibuat basis datanadrasi dengan
menggunakan Microsoft Visual Basic 6.0
C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetabagaimana

penerapan aplikasi Microsoft Visual Basic 6.0 dalamenyajikan
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informasi sekolah yang meliputi penyajian datavaisguru, data mata
pelajaran dan data nilai akhir siswa.
2. Manfaat
Hasil dari penelitian ini diharapkan akan membaearikentribusi
sebagai berikut.
a. Bagi Penyusun
Dengan penelitian ini, penulis dapat memberikari-teori
yang telah diterima sekaligus mematangkan dan rgkatkan
pengetahuan tentang aplikasi pembuatan programadengcrosoft
visual basic 6.0..
b. Bagi Tata usaha SMK Negeri 2 Semarang
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan mantastik
menyajikan informasi yang efisien, tepat waktu, deafan.
D. Sistematika Laporan
BAB | : PENDAHULUAN
Pada bab | berisi tentang latar belakang permamalabimusan
masalah dan pembatasannya, tujuan dan manfaait@enealan
sistematika penulisan laporan
BAB Il : KAJIAN TEORI
Pada bab Il berisi konsep dasar sistem informasiajeanen,
administrasi, basis data, dan sekilas tentang ddaft Visual
Basic 6.0

BAB Il : METODE PENELITIAN
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Pada bab Il berisi ruang lingkup penelitian, Stlidiayakan,
pengambilan data dan perancangan sistem.
BAB IV : PEMBAHASAN
Pada bab IV berisi pembuatan database dan tabelbyzsan
form input,form output, dan implementasi aplikasi program.
BABV :PENUTUP

Pada bab V berisi simpulan dan saran.
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BAB Il

KAJIAN TEORI

A. Konsep Dasar Sistem Informasi Manajemen
1. Definisi Sistem Informasi
Sistem informasi adalah seperangkat komponen yalings
berhubungan yang berfungsi mengumpulkan, memprosssyimpan dan
mendistribusikan informasi untuk mendukung pemhbudt@putusan dan
pengawasan dalam organisasi (Husein, 1999:8).
2. Ciri-ciri Informasi
Menurut (Suryo, 1998) informasi mempunyai ciri-cBebagai
berikut.
a. Benar atau Salah
Ini berhubungan dengan realitas atau tidak. Bileepena
informasi yang salah mempercayainya, akibatnyarimési yang salah
tersebut sama seperti informasi yang benar.
b. Tambahan
Informasi dapat memperbaharui atau memberikan tharba
baru yang telah ada pada informasi.
c. Korektif
Informasi dapat menjadi suatu koreksi atau inforasg

salah atau palsu sebelumnya.
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d. Penegas
Informasi dapat mempertegas informasi yang telah. aai
berguna untuk meningkatkan persepsi penerimaartayskabenaran
informasi yang telah diterimanya.
B. Konsep Dasar Administrasi

Menurut (Moekijat, 1989) pada hakekatnya konsep taten
administrasi dapat mempunyai dua arti yaitu ann@é dan arti luas. Dalam
arti sempit, administrasi disamakan dengan istdga usaha, yaitu penelitian
mencatat, mengumpulkan dan menyimpan suatu peméhtsil penelitian
untuk pengambilan keputusan. Dalam arti luas aditnasi dapat diartikan
suatu penelitian atau serangkaian penelitian yargpa proses pengolahan
usaha kerja sama untuk mencapai tujuan yang telatapkan. Administrasi
pada SMK Negeri 2 Semarang meliputi.

1. Siswa,
2. Guru,
3. Karyawan,

Bagian ini berhubungan dengan fungsi-fungsi kedakegan,
pembukuan dan kepegawaian, aspek-aspeknya yangingermidalah
kebijaksanaan susunan kepegawaian, gaji, upah, yjerab keuangan dan
pembiayaan.

C. Konsep Dasar Basis Data

1. Data dan Informasi
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Data adalah fakta mengenai objek orang dan lam-(&adir,
1999). Sejumlah penulis menggunakan data untuk atakgn nilai-nilai
yang secara actual yang terkandung dalam basiss#atangkan informasi
adalah hasil analisis terhadap suatu data, dergfanlain informasi dapat
dikatakan sebagai data yang telah diorganisasikadakam bentuk yang
sesuai dengan kebutuhan seseorang dalam suatisagian

Pengolahan data menjadi informasi itu merupakanaelsiklus,
yang terdiri dari tahapan-tahapan sebagai berikut.

a. Pengumpulan Data
Pada tahap ini dilakukan proses pengumpulan datg gali dengan
metode tertentu, Contohnya dengan metode wawancara.

b. Input
Tahap ini merupakan proses pemasukan data dardprgsengolahan
data ke dalam komputer melalui ailaput sepertikeyboard Prosedur
pengolahan data itu merupakan urutan langkah umteikgolah data
yang ditulis dalam suatu bahasa pemrograman yasedpali program.

c. Pengolahan Data
Tahapan ini merupakan tahap dimana data diolahasedngan
prosedur yang telah dimasukan. Penelitian pengolatiata,
clasification (pengelompokan), calculation pengurutan,
penggabungan, peringkasan baik dalam bentuk tabapum grafik,
penyimpanan dan pembacaan data dari tempat penyanuiata.

1) Pencatatan data masukaadprding capturiny
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3)

4)

5)
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Data harus dicatat dalam beberapa bentuk sebelpnosés.
Proses pencatatan ini tidak hanya terjadi padgtatigination
atau distribustion saja, tetapi dapat terjadi pada seluruh siklus
pengolahan.

Manipulasi Data

Operasi manipulasi data yang telah dikumpulkan dapaupa
clasification (pengelompokan), calculation (perhitungan),
sorting (pengurutan),merging (penggabungan)summarizing
(meringkas), Storring (penyimpanan) dan retrieving
(penggunaan kembali).

Clasification

Clasification merupakan penelitian pengelompokan data dalam
suatu grup berdasarkan kategori terten@lasification ini
biasanya dapat dilakukan berdasarkan lebih dani katiegori.
Misalnya, dari sekumpulan data siswa dari suatwlabkdasar
diklasifikasikan berdasarkan jenis kelamin.

Calculation

Calculation merupakan suatu proses manipulasi data numerik
secara aritmetika. Biasanya kata kalkukasi jugageligunakan
untuk menunjukan suatu proses terhadap suatu dataras
umum.

Sorting
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7
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Menyusun data dalam urutan tertentu disebwting Untuk
melakukan operasi ini, maka harus ditentukan térlelahulu
kolom data field) yang akan menjadi kunci pengurut, kemudian
juga ditentukan arah pengurutannnya. Ada dua macam
pengurutan, yaitascendingdan descendingAscendingadalah
arah pengurutan naik, yaitu bila data numerik, malkan
diurutkan dari data terkecil sampai terbegx@scendingadalah
arah pengurutan turun, yaitu bila data numerik, analkan
durutkan dari data terbesar sampai data terkesdiarsgkan bila
data alphabet maka akan diurutkan dari Z-A.

Merging

Menggabungkan dua atau lebih kumpulan data yangilkem
kolom data fjeld) yang sama sebagai kunci penghubung disebut
merging.

Summarizing

Pada operasi data ini, kumpulan data diringkasnddi@ntuk
yang ringkas, sederhana, mudah dimengerti dan mudah
dianalisis, seperti dalam bentuk grafik.

Storring and retrieving

Storring merupakan langkah penyimpanan terhadap hasil
pengolahan data. Langkah ini merupakan langkah gangat

penting di dalam prosedur pengolahan data, selsibtéesebut
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akan digunakan pada proses pengolahan data selsnjiasil
pengolahan data akan disimpan dalam sdidéu
d. Output
Hasil pengolahan data akan ditampilkan pada alaput seperti
monitor dan printer sebagai informasi.
e. Distribusi
Setelah proses pengolahan data dilakukan, makaniaf yang
dihasilkan harus segera didistribusikan. Prosedlipdtribusian ini
tidak boleh terlambat dan harus diberikan kepadangya
berkepentingan, sebab hasil pengolahan tersebut rakajadi bahan
pertimbangan dalam pengambilan keputusan atau diefgsa dalam
pengolahan data selanjutnya.

Informasi yang dihasilkan atau yang beredar tidsknuanya
berkualitas. Oleh karena itu, perlu dilakukan pemgan terhadap
informasi yang beredar atau yang ditangkap. Kualitaformasi
ditentukan oleh beberapa faktor yaitu.

a. Keakuratan dan teruji kebenarannya
Artinya informasi harus bebas dari kesalahan-kbésalatidak bias,
dan tidak menyesatkan. Kesalahan-kesalahan itupaekesalahan
perhitungan maupun akibat gangguamige) yang dapat berupa
mengubah dan merusak informasi tersebut.

b. Kesempurnaan informasi
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Untuk mendukung faktor pertama, maka kesempurnaéormasi
menjadi penting, dimana informasi disajikan lengkapnpa
pengurangan, penambahan, atau pengubahan

c. Tepat waktu
Informasi harus disediakan secara tepat waktu, mgaginformasi
akan menjadi dasar dalam pengambilan keputusarerlgetbatan
informasi akan mengakibatkan kekeliruan dalam megiakeputuan

d. Relevansi
Informasi akan mempunyai nilai manfaat yang tingige informasi
tersebut diterima oleh mereka yang membutuhkan,naamadi tidak
berguna jika diberikan kepada mereka yang tidak bugainkan.

e. Mudah dan Murah
Kini cara dan biaya untuk memperoleh informasi radnjbahan
pertimbangan tersendiri. Bilamana cara dan biajyakumemperoleh
informasi sulit dan mahal, maka orang tidak berminatuk
memperolehnya, atau mencari alternatif yang lainBiaya mahal
yang dimaksud di sini adalah, jika bobot informadak sebanding
dengan biaya yang dikeluarkan. Dan melalui tekroioigrnet, kini
orang atau perusahaan dapat dengan mudah mempéartdemnasi
dngan mudah dan murah.

2. Hirarki Data
Secara tradisional, data diorganisasikan ke daéamtbsrarki yang

terdiri atas elemen data, rekamagcprd), dan berkasfife).
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a. Elemen Data
elemen data merupakan satuan elemen yang tidakt dapa
dipecah lagi menjadi unit lain yang bermakna. dstillain untuk
elemen data adalah meddiel(l), kolom,item dan atribut
b. Rekaman
Rekaman merupakan gabungan dari sejumlah elemen dat
yang saling terkait. Dalam basis data relasiom&iaman basis disebut
dengan istilah tupel atau baris
c. Berkas
Himpunan dari beberapa rekaman yang bertipe sama
membentuk sebuah berkas. Berkas dapat dikatakagaekumpulan
rekaman data yang berkaitan dengan sebuah objé&knBéstem basis
data relasional berkas mewakili komponen yang disedasi
3. Pengertian Basis Data
Istilah basis data banyak menimbulkan interpreyasig berbeda
(Kadir ,1999:9), basis data adalah sistem berkqmdel yang dirancang
terutama untuk meminimalkan pengulangan data. (HL897:12)
berpendapat bahwa basis data adalah sekumpulantgamganisasi dari
data yang saling terkait. Tegasnya basis data ladsdaumpulan yang
lengkap dari data, petunjuk-petunjuk, tabel-taloedek, daftar data dan

l[ain-lain.
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Kelemahan perancangan sistem masih didasarkankehdduhan
individu pengguna, bukan kebutuhan sejumlah pergguwengan
kekurangan sebagai berikut.

a. kemubaziran data,

b. keterbatasan berbagai data,

o

ketidakkonsistenan dan kurangnya integritas,

o

kekurangluwesan.

Sistem pemrosesan basis data dimaksudkan untuk atasng
kelemahan-kelemahan yang ada pada sistem pemrobesdas. Sistem
seperti ini dikenal dengan sebutdbata Base Management System
(DBMS).

. Sejarah Basis Data

Menurut (Kadir, 1999:11) sistem pemrosesan bads @abentuk
setelah masa sistem pemrosesan manual dan berkssn emrosesan
manual (bebasis kertas) merupakan bentuk pemrosegang
menggunakan dasar berupa setumpuk rekaman yamgpdisipada rak-
rak berkas. Jika suatu berkas diperlukan, berkashiat harus dicari pada
rak-rak tersebut.

Pada awal penerapan sistem komputer, sekelompokamen
disimpan pada sejumlah berkas secara terpisalengising menggunakan
pendekatan seperti ini biasa disebut sistem persaioseerkas. Sistem ini
mempunyai kelabihan daripada sistem pemrosesanahayaitu dalam

hal keakuratan dan kecepatannya. Kelemahannyangaergan sistem
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masih didasarkan pada kebutuhan individual pengdomiean kebutuhan
sejumlah pengguna. Jelasnya sistem pemrosesan sbankanpunyai
kelemahan dalam hal.

a. kemubaziran data,

b. keterbatasan berbagi data,

c. ketidakkonsistenan dan kurangnya integeritas,

d. ketidakluwesan.

. Hirarki Data dalam basis data

Data dalam sebuah basis data disusun berdasaskem $iirarki yang
unik yaitu.

a. database, merupakan kumpufde yang saling terkait satu sama yang

lainnya. Kumpularfile yang tidak terkait satu sama yang lainnya tidak

disebut data base,

b. file, yaitu kumpulan dari record yang terkait dan memiftkmat field
yang sama dan sejenis,

c. record yaitu kumpulan field yang menggambarkan suatu data
individu tertentu,

d. field, yaitu atribut dari record yang menunjukan sugm dari data
seperti nama, alamat, dan lain sebagainya,

e. byte,yaitu atribut dari field yang berupa huruf yang nieemtuk nilai
dari sebuah field. Huruf tersebut dapat berupa miknmeaupun abjad

atau karakter khusus,
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f. bit, yaitu bagian terkecil dari data secara keselurwwstu karakter
ACII nol atau satu yang merupakan komponen pemkedyiie
6. Sistem Menejemen Basis Data
a. Pengertian DBMSDQjata Base Mamejemen system)
Menurut (Kadir, 1999:17) DBMS adalah suatu progreomputer
yang digunakan untuk memasukan, mengubah, menghapus
memanipulasi dan memperoleh data atau informagjatepraktis dan
efisien.
Tujuan DBMS adalah untuk mempermudah penciptaawkir data
dan membebaskan pemrograman dari masalah penyudilearang
kacau. Dengan DBMS kita dapat mendesain strukter secara jauh
lebih mudah dan menyiapkan suatu basis data yapat dégunakan
oleh sejumlah program aplikasi yang berlainan.
b. Komponen DBMS Data Base Mamejemen Sistem)
Data Base Managemen Sistememiliki komponen yang terdiri dari.
1) Perangkat Keras
Perangkat keras merupakan perangkat yang berupputendan
bagian-bagian di dalamnya, sepetarddisk prosesor dan
memori. Komponen inilah yang melakukan pemrosesanjdga
melakukan penyimpanan basis data.
2) Data
Data di dalam basis data memiliki sifat terpadu deembagi.

terpadu berarti berkas-berkas data di dalam bagia daling
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terkait. Sedangkan berbagi berarti bahwa data ddipakai oleh
sejumlah pengguna secara bersamaan.

Perangkat Lunak

Perangkat lunak dalam hal ini DBMS, berkedudukataranbasis
(data yang disimpan dalam harddisk) data dengagguera.
Pengguna

Pengguna dapat diklasifikasikan menjadi tiga kategaitu

pengguna akhir, pengguna aplikasi dan administizsis data.

. Atribut Data

Kegunaan utama DBMS adalah agar pengguna mampuusiamy

suatu pandangan abstrak dari data. Sistem yanggmsgunya tentang

teknis bagaimana data disimpan dan dipelihara disagikan

kerumitannya dan kemudian diungkapkan dalam batasagambar

yang mudah dimengerti orang awam (Kadir, 1999:straksi data

dalam DBMS dibagi menjadi tiga lapis yaitu.

1)

2)

3)

lapis fisis merupak lapis terendah dalam abstrd&ta. Lapis ini

menjelaskan bagaimana data sesungguhnya disimpaa. |Rpis
ini struktur data dijabarkan secara rinci.

lapis konseptual bersifat lebih tinggi daripadaddisis. Lapis ini

menjabarkan data apa saja yang sebenarnya disipguan basis
data, dan menjabarkan hubungan-hubungan antar data.

lapis pandang merupakan lapis tertinggi pada dtsstdata. Pada

lapis ini pengguna hanya mengenal struktur data w®derhana,
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yang berorientasi pada kebutuhan pengguna. Datg géenal
oleh masing-masing pengguna bisa berbeda-beda atandiali

hanya mencakup sebagian dari basis data

d. Model Basis Data

Model basis data menyatakan hubungan rekaman yarsgmpan

dalam data. Beberapa literatur menggunakan isstiatktur data logis

untuk menyatakan keadaan ini. Model basis datdaigdanacam yaitu

(Kadir, 1999:3).

1)

2)

3)

Model Hirarkis

Model hirarkis biasa disebut model pohon denganggenakan
pada hubungan orang tua anak. Setiap simpul me@ata
sekumpulan medan. Simpul yang terhubung denganusipgza
level dibawahnya disebut simpul orang tua. Setiampsl
orangtua memiliki satu atau beberapa simpul anak.

Model Jaringan

Model jaringan menyerupai model hirarkis, dengambedaan
suatu simpul anak dapat memiliki lebih dari satopsil orangtua.
Model Relasional

Model relasional merupakan model yang paling sederh
sehingga mudah digunakan dan dipahami oleh pengddodel
relasional menggunakan sekumpulan tabel (yang ulisefasi
atau tabel relasi), dengan masing-masing relasster atas tupel

atau baris dan atribut. Relasi dirancang sedemikipa sehingga
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menghilangkan kemubadiran data dan menggunakan kamci

untuk berhubungan dengan relasi lain.

e. Bahasa DBMS

Macam-macam bahasa dalam DBMS untuk mengelola dan

mengorganisasikan data yaitu sebagai berikut.

1)

2)

Bahasa Definisi Data (DDL)
DDL adalah bahasa yang biasa digunakan oleh adnaitus basis
data untuk mendefinisikan skema ke DBMS. Skema aadal
deskripsi lengkap tentang struktur medan, rekamdan,hubungan
data pada basis data. Tugas utama skema adalalabaean
struktur basis data kepada DBMS, DDL dan juga dipaituk
mendefinisikan subskema. Subskema adalah pandabggn
pengguna terhadap basis data subskema merupakguram
bagian dari skema.
Bahasa Manipulasi Data (DML)
DML adalah bahasa yang digunakan untuk mengubah,
memanipulasi dan mengambil data pada basis datd. pada
dasarnya terbagi menjadi dua yaitu.
a) Prosedural
Yang menuntut pengguna menentukan data apa sag yan
diperlukan dan bagaimana cara mandapatkannya

b) Nonprosedural
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Yang menuntut pengguna menentukan data apa sag yan

diperlukan tetapi tidak menyebutkan cara mendapatka

7. Perancangan Basis Data

a. Proses Perancangan Basis Data

Proses perancangan basis data, dibagi menjadaBdaah

1)

2)

3)

Perancangan Basis Data Konseptual

Merupakan upaya untuk membuat model yang masihiféiers
konsep. Perancangan basis data secara konseptdal tma
langkah yaitu.

a) penentuan entitas pada basis data,

b) pendefisian hubungan antar entitas,

c) penerjemahan hubungan ke dalam entitas.

Perancangan Basis Data secara logis

Merupakan tahapan untuk memetakan model konsekgualodel
basis data yang akan dipakai. Namun sebagaimanayahal
perancangan basis data secara konseptual, perancangidak
bergantung pada DBMS yang akan dipakai.

Perancangan Basis Data secara fisis

Merupakan tahapan untuk menuangkan perancangas Oat
yang bersifat logis menjadi basis data fisis yaggilmpan pada
media penyimpanan eksternal (yang spesifik terh&idS yang

dipakai).
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b. Pengembangan Sistem

Pengembangan sistem terdiri atas serentetan panejiang dapat

dikelompokan menjadi beberpa tahapan. Menurut {KE2B9:40)

tahapan pengembangan sistem dibagi menjadi linsp&ahyaitu studi

kelayakan, rencana pendahuluan, analisis sisterang@ngan sistem

dan implementasi sistem.

1) Studi Kelayakan
Pada tahapan studi kelayakan, identifikasi terhaki@iputuhan
sistem baru mulai dilakukan. Identifikasi tidak fandidasarkan
kebutuhan-kebutuhan baru yang dikehendaki oleh jeers,
tetapi juga haruis memperhatikan kebutuhan sistang ysudah
ada, baik sistem manual maupun sistem otomatis.

2) Rencana Pendahuluan
Tahapan rencana pendahuluan menentukan lingkugelpratau
sistem yang akan ditangani. Hal ini digunakan umhénentukan
jadwal proyek. Adapun lingkup sistem yang ditangdijabarkan
dalam bentuk DFD konteks atau sering disebut jugardm
konteks. DFD (data Flow Diagram) sering diterjemahknenjadi
diagram aliran data (DAD). DAD merupakan alat ydnigsa
dipakai untuk mendokumentasikan proses dalam sistem

3) Analisis Sistem
Pada tahapan analisis sistem, analis sistem (orpagg

bertanggung jawab terhadap pengembangan sistemraseca
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menyeluruh) sering berdialog dengan pengguna untuk
memperoleh informasi detail kebutuhan penggunagapulan
kebutuhan pengguna biasa dilakukan melalui wawancar
obsevarsi. Hasil yang didapatkan dipakai sebaghiai untuk
menyusun DAD untuk sistem baru.
Untuk memperinci DADjtem-itemyang terdapat pada aliran data
digambarkan dengan garis dan panah. Yang terdapdt p
penyimpanan data dijabarkan dalam bentuk kamus #aaus
data adalah deskripsi formal mengenai seluruh elery@ng
tercakup dalam DAD. Pada tahapan perancangan, elelemen
pada kamus data akan menjadi bahan untuk menyasis data.
Perancangan Sistem
Tahapan perancangan sistem dibagi menjadi duarbgagitu.
a) Perancangan basis data
Perancangan basis data merupakan langkah awal takaen
basis data yang diharapkan dapat mewakili selualtutkihan
penggunan. Penyusunan basis data ini berlandaskanusk
aliran data yang telah dibuat pata tahapan sebglmn
b) Perancangan proses
Perancangan basis data terdiri atas perancangas tata
secara konseptual, perancangan basis data seapsadin

perancangan basis data secara fisis.
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5) Implementasi Sistem

Tahapan implementasi sistem mencakup pengkodeagrapng

pengujian program, pemasangan program dan jugatihzela

kepada pengguna. Setelah tahap ini berakhir maka a&ampai
pada tahap penggunaan. Dalam hal ini aplikasi nditgierasikan
oleh pengguna untuk melakukan berbagai penelitian.

8. Normalisasi

Normalisasi merupakan peralatan yang digunakan kuntu
melakukan proses pengelompokan data menjadi tabel-t yang
menunjukan entitas dan relasinya (Kadir, 1999:65).

Dalam proses normalisasi, persyaratan sebuah tagdsh harus
dipecah didasarkan adanya kesulitan kondisi peagisgsian data seperti
menambah atau menyisipkan, mengubah atau menghapeda
pembacaan data dari tabel tersebut. Bila masihkadalitan maka tabel
harus dipecah kembali sampai diperoleh hasil yauignal.

a. Teknik Normaslisasi
Ada beberapa kunci relasi dalam teknik normaliaatara lain
1) Kunci calon ¢andidate key)
Kunci calon adalah kunci yang mendefinisikan secari& suatu
kejadian dari entitas.
2) Kunci primer primary key)
Kunci primer adalah kunci yang tidak hanya mendsfan

secara unik suatu kejadian tetapi juga dapat mdiwaktiap
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kejadian dari entitas. Setiap kunci kandidat pupst@ang menjadi
kunci primer, tetapi dipilih satu saja yang dapawakili secara
menyeluruh terhadap entity yang ada.

3) Kunci alternatif
Kunci alternatif adalah kunci kandidat yang tidagadai sebagai
kunci primer. Biasanya kunci altenatif dipakai sgdiakunci
dalam pengurutan data.

4) Kunci tamu(foreign key)
Kunci tamu adalah kunci yang melengkapi suatu iretdsu
hubungan yang menunjukan ke induknya. Kunci tamu
ditempatkan pada entitas anak yang direlasikanugeikprimer
pada induknya. Hubungan antara kunci tamu dengaai kuimer
adalah hubungan satu lawan banyak.

b. Anomali

Menurut (Kadir, 1999:65) anomali adalah proses fdaatas data yang

memberikan efek samping yang tidak diharapkan (mysa

menyebabkan ketidakkonsistenan suatu data menjighketika

data lainnya dihapus).

c. Dependensi
Dependensi merupakan konsep yang mendasari noasialis
dependensi menjelaskan antar aribut, atau secdrn lehusus

menjelaskan nilai suatu atribut yang menentukaa aiiribut lainnya.
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Dependensi ini menjadi acuan bagi pendekompostizdia ke dalam

bentuk yang paling efisien (Kadir, 1999:68)

1)

2)

3)

4)

Dependensi fungsional

Dependensi fungsional adalah macam dependensi pangak
diulas pada litelatur basis data. Dependensi fongsi
didefinisikan sebagai berikut. Sebuah atribut memypu
dependensi fungsional terhadap X jika dan hanya gigtiap nilai
X berhubungan dengan sebuah nilai Y.

Dependensi fungsional sepenuhnya

Definisi dependensi fungsional sepenuhnya adalabagse
berikut.

Suatu atribut Y mempunyai dependensi fungsionailipearhadap
atribut X jika.

a) Y mempunyai dependensi fungsional terhadap X,

b) Y jika memiliki dependensi terhadap bagian dari X.
Dependensi total

Definisi total adalah sebagai berikut.

Suatu atribut Y mempunyai dependensi total terhaataput X
jika.

a) Y mempunyai dependensi fungsional terhadap X,

b) X jika memiliki dependensi fungsional terhadap Y
Dependensi transitif

Definisi transitif adalah sebagai berikut.
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Suatu atribut Y mempunyai dependensi transitif ddep atribut
X jika.
a) Y mempunyai dependensi fungsional terhadap X,
b) X jika memiliki dependensi fungsional terhadap Y
d. Bentuk-bentuk Normalisasi
Aturan-aturan normalisasi dinyatakan dalam istitntuk normal.
Bentuk normal adalah suatu aturan yang dikenakda pelasi-relasi
dalam basis data dan harus dipenuhi oleh relassiréérsebut pada
level-level normalisasi. Suatu relasi dikatakanader dalam bentuk
normal tertentu jika memenuhi kondisi tertentu (Kad999:72).
Bentuk-bentuk normal dari tabel adalah sebagakberi
1) Bentuk normal pertama
Bentuk normal pertama biasa dikenakan pada tabed yelum
ternormalisasi. Tabel yang belum ternormalisasiaddtabel yang
memiliki atribut yang berulang. Suatu relasi dikata dalam
bentuk normal pertama jika dan hanya jika setiaipwt bernilai
tunggal untuk setiap baris.
2) Bentuk normal kedua
Suatu berada pada bentuk normal kedua jika danahiday relasi
tersebut berada pada bentuk normal pertama danasatnbut
bukan kunci memiliki ketergantungan sepenuhnyaatgap kunci

primer.
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3) Bentuk normal ketiga
Suatu relasi berada dalam bentuk normal ketigargkaesi tersebut
berada dalam bentuk normal kedua dan setiap atildtsan kunci
memiliki dependensi transitif terhadap kunci primer
9. Model Relasi
Bentuk relasi antdile dikategorikan menjadi 3 macam (Husni,1997).
a. Hubungan satu lawan satng to one relationshjp
Hubungan satu lawan satu mempunyai ciri-ciri
1) hubungan antardile pertama dengafile kedua adalah satu
banding satu,
2) tanda lingkaran untuk menunjukdite dan relasi antardile
digambarkan dengan tanda panah tunggal.
Contoh : pada kode barang dimana barang hanya ikiesaitu kode
barang dan kode barang hanya dimiliki oleh satarmrSeperti dapat

dilihat pada gambar 1.

— >/ Kode

Barang Barang

«—
Gambar 1. Relasi satu lawan satu
b. Hubungan satu lawan banyakngé to many relationshjp
1) hubungan antardile pertama dengafile kedua adalah satu
banding banyak, atau dapat dibalik,
2) tanda lingkaran untuk menunjukdite dan relasi antardile

digambarkan dengan tanda panah ganda.
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Contoh : pada penjualan barang koperasi, dintaséumermembeli

lebih dari satu barang. Seperti dapat dilihat pgadabar 2

Costumer

Gambar 2. Relasi satu lawan banyak
c. Hubungan banyak lawan banyakgny to many relationship

1) hubungan antaréile pertama dengafile kedua adalah banyak
banding banyak,

2) tanda lingkaran untuk menunjukdite dan relasi antardile
digambarkan dengan tanda panah ganda.

Contoh : pada dosen di perguruan tinggi, dimanamosengajar lebih

dari seorang mahasiswa dan mahasiswa diajar lerihsdtu dosen.

Seperti dapat dilihat pada gambar 3.

>N
>

( Mahasiswa

Dosen

A—1
A

Gambar 3. Relasi banyak lawan banyak
10. Bagan Alir Sistem
Bagan alur sistem merupakan bagan yang menunjukas a
pekerjaan secara keseluruhan dari sistem serteelagkgn urutan-urutan
dari prosedur-prosedur yang ada di dalam sistembd&isimbol yang

digunakan antara lain (Husein, 1997:65).
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a. Simbol dokumen
Simbol dokumen menunjukan dokumieput danoutputbaik proses
manual, mekanik, atau komputer. Simbol dokumen tidifhat pada

gambar 4.

Gambar 4. Simbol dokumen

b. Simbol penelitian manual
Simbol penelitian manual menunjukan pekerjaan ma®iabol

penelitian manual dapat dilihat pada gambar 5.

N

Gambar 5. Simbol penelitian manual

c. Simbolkeyboard
Simbol keyboardmenunjukarinput yang menggunakasnline

keyboard Simbolkeyboarddapat dilihat pada gambar 6.

Gambar 6. Simbol keyboard

d. Simbol display
Simbol display menunjukaoutputyang keluar dari monitor. Simbol

display dapat dilihat pada gambar 7.
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)

Gambar 7. Simbol display
e. Simbol garis alir
Simbol garis alir menunjukan arus dari proses. 8irghris alir dapat

dilihat pada gambar 8.

e

Gambar 8. Simbol Garis Alir
f. Simbol penghubung
Simbol penghubung menunjukan penghubung kehalalsuag masih

sama atau kehalaman lain. Simbol penghubung ddjettghada

O L

Gambar 9. Simbol Penghubung

gambar 9.

g. Simbol disket
Simbol disket menunjukainput danoutputmenggunakan disket.

Simbol disket dapat dilihat pada gambar 10.

¢

Gambar 10. Simbol Disket
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D. Sekilas Tentang Microsoft Visual Basic 6.0
1. Pengenalan Microsoft Visual Basic 6.0
Visual basic merupakan salah satu bahasa pemrogramauag
paling banyak digunakan pada saat ini, karenaitsilyang dimiliki
sangat handal untuk membangun berbagai bentukaapldan mudah
dipelajari sendiri. (Suryo, 2000 : 1), Visual Basmerupakan
pemrograman terkendalievent-driven Programing)Artinya program
menunggu sampai respon dari pemakai berupa exankajadian.
Apabila dibandingkan dengan bahasa pemrograman iang
misalnya pascal yang mengharuskan penulisan kadggm untuk segala
sesuatu yang akan diinginkan dalam penulisan laja@vent) maka
visual basic memberikan berbagai macam kemudaharfagditas yang
disediakan menjadi sangat praktis meskipun untukute program ini
mudah untuk dipelajari sendiri dengan berbagai magmis buku yang
telah diterbitkan mengenai bahasa pemrograman dengiaal basic 6.0.

2. Aplikasi Visual Basic 6.0
Struktur yang ada dalam visual basic 6.0 terdiri. da

a. Form
Form adalah windows atau jendela keaorkdheet)yang
digunakan untuk membuat tampilan yang diinginkan.
b. Kontrol
Kontrol merupakan tampilan grafis yang dibuat pddanm
untuk interaksi dengan pemakai.

c. Propertis
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Propertiesadalah nilai atau karakteristik yang dimiliki oleh
visual basic.
d. Metode
Metode adalah serangkaian perintah yang sudaldiarpada
suatu objek yang dapat diminta untuk mengerjakgagikhusus.
e. Prosedur Kejadian
Prosedur kejadian adalah kode yang berhubunganadeng
suatu objek.
f. Prosedur Umum
Prosedur umum adalah merupakan kode yang tak bamgan
dengan suatu objek.
g. Modul
Modul adalah sekumpulan dari prosedur umum damidefi
konstanta yang digumakan oleh aplikasi.

3. Jendela Visual Basic 6.0

a. Jendela Utama
Jendela utama terdiri dari baris judul, menu ban tolbox Baris
judul berisikan nama proyek, mode operasi visualdsekarang dan
form yang aktif. Menu bar merupakan medrop-downyang dapat
digunakan untuk mengontrol opersi dari lingkungaisuel Basic.
Toolbox berisi kumpulan gambar mewakili perintahngaada di
menu. Jendela utama juga menampilkan lot@sn yang aktif relatif
terhadap sudut kiri atas layar. Juga lebar danapgnglariform yang

aktif. Jendela utama dapat dilihat pada gambd?dridia, 2002 : 29).
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iy, Proiect] - Microsoft Yisual Basic [desion]
File Edit Wew Project Format Debug Run Query Disgram Tools Add-Ins Window Help

[Em| s =@ ] eSS s HR Al
E3|

&. Project] - Form1 (Form)

B/ Dee@L »

[Appearance 1-30
lautoRedraw False
Backeolor [ aHso000

Eorderstyle 2 - Sizable

Gambar 11. Jendela Utama Microsoft Visual Basic
b. JendeldForm
Form adalah windows yang akan menjadi tampilan yang
merupakan tempat pengguna berinteraksi dengan gmogForm
dapat menjadi tempat pengguna melakukan eksekasegryang
dapat dillakukan program, memasukan input ke dajamgram.

(Pandia, 2002 : 29). Jendétam dapat dilihat pada gambar 12.

Gambar 12. TampilaRorm
c. Jendela Proyek
Jendela proyek adalah windows yang menampilkanadaft

form dan model. Jendela proyek dapat dilihat pada gadtha
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Eg Projectl {(Projeckt1l)
E% Forms=
B Formil CFormill

Gambar 13. Jendela Proyek Microsoft Visual Basic
d. Toolbox
Toolboxberisikan daftar struktur setting yang digunakadap

suatu objek terpilih. Bentuk toolbox dapat dilipada gambar 14.

=

Gambar 14. Toolbox
e. Jendelgroperti
Jendelaproperty adalahwindows yangmenampilkan posisi
form relatif terhadap layar monitor (Pandia, 2002 . B®ntuk jendela

propertydapat dilihat pada gambar 15 .

Froperties - Farm1
|Forrn1 Form -l
Alphabetic I Categorized I
Eackolor [ sHsOoOOoOOF 4|
EBorderSkyle Z - Sizabl= —
Forml
ClipTonkrols Trues
ConktralBox Trues - I
Caption

Returnsfsets the text displaved in an

Gambr 15. Jendela Properti Microsoft Visual Basic
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BAB llI

METODE PENELITIAN

A. Ruang Lingkup Penelitian
Penelitian ini dilakukan untuk membuat suatu progtzasis data
di SMK Negeri 2 Semarang. Basis data yang dibuatupakan basis data
sistem informasi. Dalam menanganai basis datansigtéormasi semua hal
yang menyangkut Administrasi Sekolah ikut sertaudib Jadi dalam
pembuatan basis data sistem informasi fokus pemelya meliputi
permasalahan di bagian administrasi SMK Negeem@&ang.

Pembuatan basis data sistem informasi dalam hdilakukan dengan
menggunakan bahasa pemrograman Microsoft VisuaicBé$). dengan
demikian pembahasan hanya mengacu pada penangassndata secara
komputerisasi dengan Microsoft Visual Basic 6.0.

B. Variabel Dan Cara Pengambilan Data
1. Variabel Penelitian
Dalam pembuatan program basis data terdapat ehyailng akan
menjadi fokus dari penelitian ini. Adapun prograamg dibuat adalah.
a. Program basis data Siswa, meliputi.

1) data pelajaran,

2) data siswa,

3) datakelas,

4) dataiuran sekolah,
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5) data guru,
6) data karyawan.
2. Cara Pengambilan Data
Metode pengambilan data yang dilakukan dalam pemelini
meliputi metode literatur, wawancara dan obsevarsi
a. Metode literatur
Metode ini digunakan untuk mendapatkan data-datéa se
teori-teori yang mendukung dalam pembuatan bages déetode ini
dilakukan dengan mencari literatur yang dapat miemdg penelitian.
literatur berasal dari SMK Negeri 2 Semarang maugam pihak lain
yang relevan dengan penelitian.
b. Metode Wawancara
Metode ini digunakan untuk mendapatkan kejelasandda
yang diperoleh melalui literatur. Wawancara dilakalkdengan pihak
yang berkaitan langsung dengan data .
c. Metode Obsevarsi
Metode ini dilakukan untuk mengetahui atau mendapat
data yang tidak mungkin didapat melalui metoderditere maupun
wawancara. Metode obsevarsi dilakukan dengan casbakokan
pengamatan langsung ke lapangan mengenai pengeldita-data

yang ada di SMK Negeri 2 Semarang
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C. Perancangan Sistem

Metode yang dilakukan dalam penelitian ini adalaérancang dan

membuat program basis data sistem informasi batangan langkah-langkah

antara lain.

1.

mempersiapkan alat dan bahan yang diperlukan,

membuat rancangan basis data,

normalisasi data,

membuat diagram relasi antar entitas,

menerjemahkan diagram alir program ke dalam balp@sarograman
microsoft visual basic 6.0,

membuat program basis data pada microssoft viasit 6.0,
mengkompilasi program,

menguji program, dan

merevisi Program apabila diperlukan.

Metode penelitian dalam hal ini meliputi perancangang kemudian

diwujudkan dengan menggunakan Software Mocrosttalibasic 6.0.

D. Analisis Data

Hasil perancangan dan pembuatan diuraikan secakaipte naratif.

Penafsiran dan penarikan kesimpulan dilakukan Isartan tiap langkah

dalam pembuatan program. Simpulan akhir ditentukiemgan berhasil

tidaknya program dapat dijalankan sesuai dengarcarman. Indikator

keberhasilan didasarkan pada penerapan rancangss dma pada bagian
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administrasi, yaitu dengan membandingkan sebelurmakai rancangan

basis data dengan sesudah memakai rancangan aisis d
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BAB IV

PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
1. Studi Kelayakan
a. Kondisi Objektif SMK Negeri 2 Semarang
Pada awalnya SMK Negeri 2 Semarang bernama SMEA
Negeri Semarang yang didirikan pada tanggal 26 @bl dan
termasuk SMEA Negeri yang ketiga seluruh Jawa Tersgsudah
Solo dan Jogya. Guru tetapnya sebanyak lima ordrentang
tempatnya masih nmpang di SMEP Negeri Semarajig Ptimura
sedangkan kurikulumnya masih bersifat kejuruan umpada tahun
1955 ada penambahan guru sebanyak 5 orang lul@saBahdung.
Pada tahun 1967-1977 terjadi perubahan kurikuluitu yaenjadi 4
jurusan dengan jurusan tata buku, tata niagautstha, dan koperasi.
Pada tahun 1997 nama SMEA Negeri 1 Semarang bemleafadi
SMK Negeri 2 Semarang dan mulai tahun 1995 ditunjuituk
melaksanakan pendidikan sistem ganda (PSG) kerjem sdengan
pemerintah Jerman. Tentang program keahliannyaladakekertaris,

akuntansi, penjualan dan usaha jasa pariwisata.
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b. Struktur Organisasi BagianTata Usaha

Struktur organisasi bagian Tata Usaha dapatadiphda gambar 16.

KEPALA
SEKOLAH

KASUBAG
TATA USAHA

¢ |PERPUSTAKAAN
BENDAHARA BENDAHARA BENDAHARA INVENTARIS PELAKS. TENAGA PENJAGA/
KEPEGAWAIAN N SEKOLAH BP-3 & KESISWANAAN PELATIHAN PERAWATAN SATPAM
GAJI/RUTIN A PERUSATAN (QJT) KEBERSIHAN

Gambar 16. Struktur Organisasi SMK Negeri 2 Senmaran

c. Tugas-tugas Tata Usaha SMK Negeri 2 Semarang
Tata Usaha SMK Negeri 2 Semarang mempunyai tugas

memberikan pelayanan pengolahan data untuk pem@dididan
pengajaran, penelitian dan pengabdian kepada nasyarserta
keperluan unit kerja lain di lingkungan SMK Negé&iSemarang.
Secara umum rincian tugas bagian Tata Usaha SMKeiNe?)
Semarang adalah sebagai Berikut.

1) menyusun program kerja Tata Usaha selama satu t@rana dan

inventaris sekolah,
2) membantu pelaksanaan PBM, tes semesteran, EBTANBTF,
3) membantu menyiapkan absen siswa, buku daftar kiéanajuan

siswa.
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2. Tahap Rencana Pendahuluan
Tahap rencana pendahuluan dilakukan untuk menemtirkgkup
proyek yang ditangani, dan selanjutnya dijabarkalard bentuk diargram
alir dan konteks. Diagram alir data adalah sebuadsgs membentuk
siklus yang dapat mempermudah dalam merancangnsigtsis data.
Pembuatan basis data SMK Negeri 2 Semarang padgp tah
rancana pendahuluan dilakukan dengan membuat diagiir data

konteks. Dapat dilihat pada gambar 17 berikut.

Kepala Sekolah

Lap Data Siswa

Lap. Data Guru

Lap. Data Karyawan
Lap. Data Pelajaran

Data Siswa

Siswa

Uran Sekolah

Guru

SISTEM INFORMASI
SMK NEGERI 2
SEMARANG

Lap Data giswa
Lap. Data Guru
se[oy ereg
uelefejad ereq

Kurikulum

Lap. luran Sekolah
Administrasi

Data Karyawan

Wali Kelas

Gambar 17. Diagram Alir Data Konteks Sistem Infosma
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3. Tahapan Analisis Sistem

Tahapan analisis sistem merupakan tahapan lanpagantahap
rencana pendahuluan. Diagram alir data konteks yelady dibuat pada
tahap rencana pendahuluan dijabarkan ke dalam pgadayang lebih
detail. Penjabaran dari diagram alir data kontetesi debih detail dari
diagram alir data konteks disebut diagram alir daialisis.

Untuk memperinci diagram alir data analisis periloudt kamus
data yang merupakan perincidem-itemyang terdapat pada aliran data
dan juga yang terdapat pada penyimpanan data
a. Diagram alir data (DAD) analisis

Dari diagram alir data konteks sistem basis datdersi
Informasi yang terdiri data siswa, Data Guru, Dp&dajaran dapat
dijabarkan sebagai berikut.

1) Sistem Informasi

Penjabaran dari sistem informasi dapat dilihat grdabar 18.

Kepala Sekolah

Pelajaran Siswa Mengajar

Karyawar\

Wali Kelas

Guru

Siswa

Lap. Data Karyawan
Lap. Data Pelajaran

] =
il 5
%

2l o
s| &
gl 8
o

o| g
S| 3

Proses Laporan

\

Prcses Pendataan

'/

Siswa

%ap‘ Data Siswa
Lap. Data Guru

Kurikulum

Kelas

Gambar 18. Diagram Alir Data Analisis Sistem Infagn
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2) Proses Pendataan

Penjabaran dari proses pendataan dapat dilihatgeadbar 19.

o Siswa

Pendataan Siswa Isw
Siswa

1.2

Pendataan Guru Guru
Guru
1.3 .
i Kurikulum

Pendataan Pelajaran

\\

Pelajaran

= Kelas

1.4
Pendataan Kelas

Gambar 19. Diagram Alir Data Level 1 Pendataan
3) Proses Laporan

Penjabaran dari proses laporan dapat dilihat paadgr 20.

Guru Kelas Pelajaaran

l

Proses Pendataan Proses Pendataan

& Kurikulum
Kepala

Sekolah

Proses Pendataan

II

Pengajar

1.1
Pendataan Siswa

K{

Kelas

Proses Pendataan

Gambar 20. Diagram Alir Data Level 1 Laporan

waliKelas

1.1
Pendataan Siswa

.\
/
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b. Kamus Data
Rincian daftar nama-nam@em yang dibutuhkan dalam

pembuatan diagram alir data dapat dilihat padd tabe

Field Tipe Lebar

NIS TEXT 6

Nama Siswa TEXT 15
Tempat lahir TEXT 10
Tgl lahir TEXT 10
Anak ke TEXT 10
Jenis Kelamin DATE 6

Alamat Siswa TEXT 40
Gol darah TEXT 5

Asal sekolah TEXT 15
Alamat sekolah TEXT 40
Th STTB TEXT 14
No STTB TEXT 14
Th masuk SMA TEXT 5

diterima dikelas TEXT 3

Nama ayah TEXT 35
Nama ibu TEXT 35
Alamat ayah TEXT 30
Alamat ibu TEXT 30




Alamat ortu
Telepon
Pekerjaan ayah
Pekerjaan ibu
Nama wali
Alamat wali
Telepon
Pekerjaan wali
NIP

Nama guru
Jabatan
Tempat lahir

Tgl lahir

Jenis kelamin
Gol darah

Th diangkat

Gol pertama
Pangkat terakhir
Gol akhir

Tgl pangkat akhir
Pendid. Terakhir
Jurusan

Th lulus

TEXT

TEXT

TEXT

TEXT

TEXT

TEXT

DATE

TEXT

TEXT

TEXT

TEXT

TEXT

DATE

TEXT

TEXT

TEXT

TEXT

TEXT

TEXT

TEXT

TEXT

TEXT

TEXT

40

35

35

15

40

14

25

15

25

25

25

10

10

15

14

25

25

10
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Nama istri/suami
Pekerjaan
Alamat rumah
Telepon

Masa kerja (th)

Masa kerja (bln)

TEXT 25
TEXT 25
TEXT 40
TEXT 10
TEXT 10
TEXT 10

Tabel 1. Kamus Data

4. Normalisasi

a. Normalisasi basis data

56

kamus data yang dihasilkan pada tahap analidisnsidigunakan

untuk penyusunan basis data. Syarat paling pedih@m penyusunan

basis data adalah relasi-relasi dalam basis datas h@ormal. Oleh

kerena itu perlu dilakukan normalisasi terhadapsbdata yang akan

dibangun. Adapun syarat sebuah basis data sudallikstakan normal

apabila telah sampai pada bentuk normal ketiga.

Proses normalisasi basis data sisyem informasi SM#eri 2 Semarang

adalah sebagai berikut.

Belum Normal Normal |
NIS Data_siswa
Nama Siswa NIS
Tempat lahir Nama Siswa
Tgl lahir Tempat lahir
Anak ke Tgl lahir




57

Jenis Kelamin
Alamat Siswa
Gol darah

Asal sekolah
Alamat sekolah
Th STTB

No STTB

Th masuk SMA
diterima dikelas
Nama ayah
Nama ibu
Alamat ayah
Alamat ibu
Alamat ortu
Telepon
Pekerjaan ayah
Pekerjaan ibu
Nama wali
Alamat wali
Telepon
Pekerjaan wali
NIP

Nama guru

Anak ke

Jenis Kelamin
Alamat Siswa
Gol darah

Asal sekolah
Alamat sekolah
Th STTB

No STTB

Th masuk SMA
diterima dikelas
Nama ayah
Nama ibu
Alamat ayah
Alamat ibu
Alamat ortu
Telepon
Pekerjaan ayah
Pekerjaan ibu
Nama wali
Alamat wali
Telepon
Pekerjaan wali

Semester
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Jabatan

Tempat lahir

Tgl lahir

Jenis kelamin
Gol darah

Th diangkat

Gol pertama
Pangkat terakhir
Gol akhir

Tgl pangkat akhir
Pendid. Terakhir
Jurusan

Th lulus

Nama istri/suami
Pekerjaan
Alamat rumah
Telepon

Masa kerja (th)
Masa kerja (bln)
NIS

NIP

Kelas

Th Pelajaran

Th_ajaran
Bd_keahli

kelas
Data_Guru

NIP

Nama guru
Jabatan

Tempat lahir

Tgl lahir

Jenis kelamin
Gol darah

Th diangkat

Gol pertama
Pangkat terakhir
Gol akhir

Tgl pangkat akhir
Pendid. Terakhir
Jurusan

Th lulus

Nama istri/suami
Pekerjaan
Alamat rumah

Telepon
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Semester
Th_ajaran
Bd_keahli

Nilai

Masa kerja (th)
Masa kerja (bln)
Data_kelas
Th_ajaran
Kode

NIS

Nama
BD_keahli
Prog_keabhli
kelas
Data_pelajaran
Kode_pel
Nama_pel
Data_iuran

NIS

Nama
BD_keahli
Prog_keabhli
Kelas

Th_ajaran

Tabel 2. Bentuk Tidak Normal dan Normal |
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Normal 2

Normal 3

Data_siswa
NIS*

Nama Siswa
Tempat lahir
Tgl lahir

Anak ke

Jenis Kelamin
Alamat Siswa
Gol darah

Asal sekolah
Alamat sekolah
Th STTB

No STTB

Th masuk SMA
diterima dikelas
Nama ayah
Nama ibu
Alamat ayah
Alamat ibu
Alamat ortu
Telepon

Pekerjaan ayah

Data_siswa
NIS*

Nama Siswa
Tempat lahir
Tgl lahir

Anak ke

Jenis Kelamin
Alamat Siswa
Gol darah

Asal sekolah
Alamat sekolah
Th STTB

No STTB

Th masuk SMA
diterima dikelas
Nama ayah
Nama ibu
Alamat ayah
Alamat ibu
Alamat ortu
Telepon

Pekerjaan ayah
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Pekerjaan ibu
Nama wali
Alamat wali
Telepon
Pekerjaan wali
Semester
Th_ajaran
Bd_keahli

kelas

Data_Guru
NIP*

Nama guru
Jabatan
Tempat lahir
Tgl lahir
Jenis kelamin
Gol darah

Th diangkat
Gol pertama
Pangkat terakhir
Gol akhir

Tgl pangkat akhir

Pekerjaan ibu
Nama wali
Alamat wali
Telepon
Pekerjaan wali
Semester
Th_ajaran**
Bd_keahli

kelas

Data_Guru
NIP*

Nama guru**
Jabatan
Tempat lahir
Tgl lahir
Jenis kelamin
Gol darah

Th diangkat
Gol pertama
Pangkat terakhir
Gol akhir

Tgl pangkat akhir
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Pendid. Terakhir
Jurusan

Th lulus

Nama istri/suami
Pekerjaan
Alamat rumah
Telepon

Masa kerja (th)

Masa kerja (bln)

Data_kelas
Th_ajaran
Kode

NIS

Nama
BD_keabhli
Prog_keahli

kelas

Data_pelajaran
Kode_pel*

Nama_pel

Pendid. Terakhir
Jurusan

Th lulus

Nama istri/suami
Pekerjaan
Alamat rumah
Telepon

Masa kerja (th)

Masa kerja (bln)

Data_kelas
Th_ajaran
Kode

NIS

Nama
BD_keahli
Prog_keabhli

kelas

Data_pelajaran
Kode_pel*

Nama_pel
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Data_iuran Data_iuran
NIS NIS

Nama Nama
BD_keahli BD_keahli
Prog_keahli Prog_keabhli
Kelas Kelas
Th_ajaran Th_ajaran

Tabel 3. Bentuk Normal 2 dan Normal 3
b. Relasi antar tabel
Dari proses normalisasi, tabel yang telah memenaimal bentuk
ketiga dapat dibuat relasi antar tabel. Bentuksredmtar tabel dapat
dilihat pada gambar 21, yaitu relasi antar tabelgde bentuk diagram

entity relationshippada basis data sistem Informasi SMK Negeri 2

Semarang.
& PELAJARANM _ | g8 OLAH _|
* tall Columns) | |euru =
KODE |_|KELAS
[ Iramraa [ IkooE =]
[_Imara
- [ InILar =
E]

Masa_KER_SEL EHNRAPORT !
%%MA L™ {All Colurns) @|
E i - [ 3urLaH —
[ ]sTATUS_GURU = e [~
m—— eI IURAN [ _ |

AN _ LT L_IKELAS =
| [_lkopE

[_ImMareT |
| lPaDa_TaL ] = Eﬁq .
[_|PEKERIAAN_A* = ras =l

Gambar 21. Relasi antar tabel pada sistem Informasi



c. Diagram Struktur

1) bagan menu utama
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bagan struktur sistem informasi mempunyai struktanu utama yang

terdiri dari login, siswa, guru, karyawan, kelaslgparan, nilai, iuran,

menu Bantu, dan exit. Bagan struktur menu utamatddiphat pada

gambar 22.

Menu Utama

Login Siswa Guru Karyawan

Kelas

Pelajaran

Nilai

luran

Menu
Bantu

Exit

Gambar 22. Bagan Struktur Menu Utama

2) bagan menu siswa

bagan menu siswa kemudian dijabarkan lagi menjguitidatayiew,

cetak. Bagan menu siswa dapat dilihat pada gambar 2

Siswa

Input Data

View

Cetak

Individu

Semua

Gambar 23. Bagan Menu Siswa

3) bagan menu guru

Penjabaran bagan menu guru dapat dilihat pada gétdba




Guru

Input Data View Cetak

Individu

Semua

Gambar 24. Bagan Menu Guru
4) bagan menu karyawan

Penjabaran bagan menu karyawan dapat dilihat patbaay 24.

Karyawan

l
|

Input Data View Cetak

Individu

Semua

Gambar 25. Bagan Menu Karyawan
5) bagan menu kelas

Penjabaran bagan menu kelas dapat dilihat padaage26ib

Kelas

Input Datat Cetak

Gambar 26. Bagan Menu Kelas

65
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6) bagan menu nilai

Penjabaran bagan menu nilai dapat dilihat pada ga@ih

Nilai

Input Datat Cetak

Individu

— Semua

Gambar 27. Bagan Menu Nilai
7) bagan menu iuran

Penjabaran bagan menu nilai dapat dilihat pada ga@th

luran

Input Datat Cetak

Individu

Semua

Gambar 28. Bagan Menu luran
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5. Implementasi Program
a. Pengkodean Program

Program basis data yang telah dirancang dimulai da
diagram alir data dimana untuk menjelaskan dan reemygdah dalam
perancangan merupakan implementasi dari program gkan dibuat.
Diagram alir data akan membuat logika berfikir peatn program
akan tersusun dengan baik berdasarkan urutan yalgh t
dirancangkan. Pada tahap implementasi ini akarjeti@hkan ke
dalam kata-kata bahasa pemrograman dengan mengguibdgrosoft
visual basic 6.0. hasil dari penjabaran bahasargnoglari diagram
alir data secara lengkap dapat dilihat pada lamdira

b. Cara Kerja Program

Cara kerja didasarkan pada diagram bagan strsistem
dari program yang telah dibuat. Saat program dlalse maka
tampilan awal dari program adalah menu awal yangupakan judul
dari program basis data di SMK Negeri 2 Semarang.
Dalam menu awal terdapat beberapa pilihan progeajutan antara
lain tombol login, Exit dan menu Bantu. Menu utadei sistem
informasi terdapat tombol login dan apabila dikiékan muncuform
login. Form login inilah yang membatasi pengguna dalam program
basis data.
Apabila pengguna tidak bisa mengisi password segmmy terdaftar

maka tidak bisa masuk kedalam menu utama. Apaleitebmaka
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akan dilanjutkan dengan berbagai tombol pilihan g@m
menyangkut input data dan lainnya.
B. Hasil Pengujian Program dan Pembahasan
Program yang telah dibuat perlu dilakukan pengujmogram .
pengujian program sangat diperlukan untuk membahktibahwa program
barjalan dengan yang diinginkan dan benar hasili§@ena sifat bahasa
pemrograman adalah melakukan apa yag diinginkaratipe jadi komputer
hanya memproses. Bila dianggap memenuhi ketentualamd bahasa
pemrograman maka visual basic akan menjalankan ntphri dan
mengeluarkan hasil. Untuk itu diperlukan beberapea derhadap program
yang telah dibuat
1)  Uji Modul
Pengujian ini menangani keandalan dari modul prib&ip-tiap dari
program diuji untuk mengetahui apakah tiap bagiarsetut dapat
bekerja dengan baik atau tidak. Indikator untuk geemhui bahwa
bagian tersebut sudah sesuai adalah apabila prodegpat berjalan
sesuai dengan diagram alir dimana diagram alirsgadiri dibuat
berdasarkan urutan penanganan basis data sedamatis. Pengujian
dilakukan pada dua bagian penting dari progranmuyfaitm login, dan

menu utama. Hasil yang diperoleh disajikan daldveltd.



69

NO Form Keterangan

1 | Formlogin Sesuai diagram alir

2 | Menu Utama Sesuai diagram alir

Tabel 4. Hasil Pengujimgian program

2) Uji Pengembangan

Pengujian ini diterapkan pada modul atau bagagigm program
dipadukan kedalam seluruh paket program, atau pfiengu
dilakukan setelah masing-masing modul dipadukama @éektif
melakukannya adalah dengan pendekatan puncak-bgaad
dimulai dengan modul pertama dan bergerak kebawphngang
program dalam runtutan eksekusi.

Pengujian dalarh itia

dilakukan mulai bagian atas sampai akhir progranasiH

pengujian program dapat dilihat pada tabel 5.

NO Form Keterangan
1 | FormLogin Bekerja sesuai urutarn
2 | Form Menu Bekerja sesuai urutarn
3 | Input Data Siswa Bekerja sesuai urutarn
4 | Input Data Guru Bekerja sesuai urutan
5 | Input Data Karyawan Bekerja sesuai urutan
6 | Input Data kelas Bekerja sesuai urutan
7 | Input Data Pelajaran Bekerja sesuai urutan
8 | Laporan nilai Bekerja sesuai urutan
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9 | Laporan luran Bekerja sesuai urutarn
10 | Tampilan Siswa Bekerja sesuai urutan
11 | Tampilan Guru Bekerja sesuai urutan
12 | Tampilan Kelas Bekerja sesuai urutan
13 | Cetak Data Siswa Bekerja sesuai urutan
14 | Cetak Data Guru Bekerja sesuai urutan

15 | Cetak Data Karyawan Bekerja sesuai urutan

16 | Cetak Data Kelas Bekerja sesuai urutan
17 | Cetak Data nilai Bekerja sesuai urutan
18 | Cetak Data luran Bekerja sesuai urutarn

Tabel 5. Hasil Pengujian Pengembangan
3) Uji Opersional

Uji operasional merupakan uji yang dilakukan unim&meriksa
bagaimana program bertindak dalam keadaan realiingujian
dilakukan dengan menjalankan program kemudian nieifkgn

seluruh bagian sesuai dengan urutan yang dibepkala menu-
menu dan perintah-perintah yang ada disetiap pmogyang

dijalankan. Secara operasional program yang telbbad dapat
beroperasi dengan baik dan sudah sesuai dengan tgdaiy
dirancang pada bagian-bagian bagan alir data.

Sesuai dengan pengujian yang dilakukan maka progtapat
dikatakan bekerja dengan baik dan telah sesuaiatleramcangan

yang dibuat. Pembuatan program basis data sistéommiasi
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dilakukan dengan menggunakan Microsoft visual b&sit dan
keterangan mengenai pembuatan program ini jugah tela
dimasukan dalam program sebagai sebuah panduaraprdzngi
pengguna.

a) FormAwal

Form Awal dari program setelah dijalankan merupakan temp
mengenai judul program basis data sistem inforf884K Negeri

2 Semarang. Tampilan awal dari program dapat dilimada

gambar 29.

Gambar 29. Tampilan Awal Program

b) Form Login

Jika tombol login ditekan maka tampilorm login akan
menanyakan user dan password Dari pengguf@am ini
merupakarform yang membatasi pengguna dalam program basis
data sistem informasi. Tampilan déoirm login dapat dilihat pada

gambar 30.
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Gambar 30. TampilaRorm Login
c) Menu Utama
Menu ini menawarkan kepada pengguna untuk mempén a
yang diinginkan dengan berbagai fasilitas basis datng
diinginkan. Form ini mempunyai fasilitas data siswa, data
guru, data karyawan, data kelas, data pelajarda,rdiai dan
data iuran sekolah. Tampilan menu utama dapatadlifjiada

gambar 31.

Gambar 31. Tampilan Menu utama
d) Menu Siswa

(1) Input Data
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Form input data digunakan untuk menginput data siswa secara
keseluruhan. Data yang diinput meliputi data sisvedsa orang
tua, data asal sekolah dan data wali. Tampipaot data siswa

dapat dilihat pada gambar 32.

Gambar 32. Tampilamput Data Siswa
(2) View
Tampilan view data digunakan untuk mencari data siswa
secara keseluruhan. Tampilaiew dapat dilihat pada gambar

33.

Gambar 33. Tampilan View Siswa
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(3) Cetak
Form cetak siswa digunakan untuk meliloattputdata siswa
perindividu atau semua. Tampilan cetak dapat dilipada

gambar 34.

Gambar 34. Tampilan Cetak
Menu Guru
(1) Input Data
Form input data digunakan untuk menginput data Guru secara
keseluruhan. Data yang diinput meliputi data Gulan data
riwayat pendidikan. Tampilamput data guru dapat dilihat

pada gambar 35.

Gambar 35. Tampilan Input Data Guru
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(2) View
Tampilanview digunakan untuk mencari data guru secara
keseluruhan. Pencarian data guru disini berdasamkdex

NIP. Tampilanview dapat dilihat pada gambar 36.

Gambar 36. Tampilan View Guru
(3) Cetak
Form cetak digunakan untuk melihautput data guru
perindividu atau semua. Tampilan cetak dapat dilipada

gambar 37.

Gambar 37. Tampilan Cetak

f) Menu Karyawan
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(1) Input Data

Form input data digunakan untuk menginput data karyawan
secara keseluruhan. Data yang diinput meliputi Hatgawan,
dan data riwayat pendidikan. Tampilarput data karyawan

dapat dilihat pada gambar 38.

Gambar 38. Tampilan Input Data kKavgn
(2) View
Tampilan view digunakan untuk mencari data karyawan
secara keseluruhan. Tampilaiew dapat dilihat pada gambar

39.

Gambar 39. Tampiladiew
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(3) Cetak
Form cetak digunakan untuk melihautput data karyawan
perindividu atau semua. Tampilan cetak dapat dilipada

gambar 40.

Gambar 40. Tampilan Cetak Karyawan
Menu Kelas
(1) InputData
Form input data digunakan untuk menginput data kelas. Data
yang diinput adalah data siswa perkelas. Tampiant data

kelas dapat dilihat pada gambar 41.

Gambar 41. Tampilamput Data Siswa
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(2) View
Tampilan view  digunakan untuk mencari data kelas
secara keseluruhan. Tampilaiew dapat dilihat pada gambar

42.

Gambar 42. Tampilan View Kelas
Menu Pelajaran
(1) InputData
Form input data digunakan untuk menginput data pelajaran.
Data yang diinput adalah data mata pelajaran sekola

Tampilaninput data pelajaran dapat dilihat pada gambar 43.

Gambar 43. Tampilémput Data Siswa
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i) Menu Nilai
(1) InputData
Form input data digunakan untuk menginput data nilai. Data
yang diinput adalah data nilai akhir siswa. Tammpifgput data

nilai dapat dilihat pada gambar 44.

Gambar 44. Tampildmput Data Nilai Siswa
(2) Cetak
Form cetak digunakan untuk melihatitput data nilai siswa
perindividu atau semua. Tampilan cetak dapat diliada

gambar 45.

Gambar 45. Tampilan Cetak
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j) Menu luran
(1) Input Data
Form input data digunakan untuk menginput data iuran
sekolah. Data yang diinput adalah data iuran sekwiasing-
masing siswa. Tampilamput data iuran dapat dilihat pada

gambar 46.

Gambar 46. Tampilan Input Data luraswai
(2) Cetak
Form cetak digunakan untuk melihatitputdata iuran siswa
perindividu atau semua. Tampilan cetak dapat diliada

gambar 45.

Gambar 47. Tampilan Cetak
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k) OutputCetak Individu
Secara keseluruhamtputcetak perindividu dapat dilihat pada

gambar 48.

Gambar 48)utputCetak Individu
[) OutputCetak keseluruhan

Outputcetak secara keseluruhan dapat dilihat pada gaé#@bar

Gambar 490utputCetak keseluruhan
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BAB V

PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan uraian pada bab-bab diatas, mengengaj@an sistem
Administrasi SMK Negeri 2 Semarang yang sebelummgsih sederhana,
penulis berusaha memberikan alternatif bagi SMKé¥iegy Semarang dalam
mengelola berbagai kegiatan yang berhubungan ditanetrasi. Adapun
kesimpulan dari penyusunan Tugas Akhir ini adatiagai berikut.
penerapan aplikasi program sistem informasi dapavali dengan tahap
sosialisasi program kepada karyawan pada bagiam Tabha. Tahap
sosialisasi tersebut meliputi pengenalan Softwa@csoft Visual Basic,
cara pemakaian aplikasi program, dan pembuatan pakduan pemakaian
aplikasi program sistem informasi.
Dengan diadakannya tahap sosialisasi diharapkaakan pada bagian tata
usaha mampu menerapkan aplikasi sistem informasiraeefektif untuk
kepentingan sekolah dan sekaligus menutup kelerdedlamahan yang
selama ini masih menjadi kendala yaitu proses pencaata alumni siswa
secara manual dengan menggunakan arsip sekolahggahmembutuhkan

waktu yang cukup lama.
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B. Saran
1. Bagi SMK Negeri 2 Semarang

a. SMK Negeri 2 Semarang hendaknya mengoptimallemapfaatan
komputer guna menangani proses pengolahan berkegatan yang
ada.

b. SMK Negeri 2 Semarang hendaknya memiliki karyawang lebih
mempunyai kemampuan di bidang komputer agar dagsjatankan
aplikasi sistem informasi.

2. Bagi pembaca

a. bagi pembaca yang ingin mengembangkan progranmeindaknya
difokuskan pada pembuatan program multiuser, tujyaryaitu agar
dapat diakses oleh semua orang.

b. program sistem informasi ini masih banyak kekgem sehingga masih
belum sempurna dalam penggunaanya, bagi pembaca iy&amn
mengembangkan program ini diperbolehkan untuk nmmabgeagkan

program ini khususnya pada form login passwordfdem nilai siswa.
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